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PENGEMBANGAN PROGRAM SIMULASI KOMPUTER BERBASIS
VISUAL BASIC APPLICATION FADA PERKULIAHAN
GELOMBANG M'MUHI‘UEIEHIHGKATIEAH
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF CALON GURU FISIKA

. Muoh. Tawil'* Nurhayati”
e-mail; tawil_mohammad(dyahoo.co.id

Abstract. The Development of Computer Simulation Pmnﬂuﬁﬂ%dmum
an Wave and Optics Subject to Enhance Student’s Skill an Creative Thinking This study aimed to
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Ml The results found that there was an

creative thinking of prospective mm-mcmmmmmmuum
o bmdmmmnrgmhmqrmurmhmy

MW kompiter, mmﬁhwﬁmﬂﬂlwﬂkﬂm pexpon calon gurd

yang bernama ‘generik  ada beberapa alasan schingei spreadsheet dipilih
biasanya lerdapat pada sehagai  sarana  dalam simulnsi  kompuler
komputer  ¥ang dipakai i dinmmalﬁhpnhdswmmpudnhmt
namanya  Lotus-123. mesin kompiier, biasanya  untuk keperiunn
; schagainyas.  Sebagal manajemen  kewangan. administrasi.

funak  perkantoran kebanyakan  schagainya. Penggunaannya sangat mudah, dapat
untuk  membantu hitungan-hitungan dilatihkan  kepada pekerja-pekerja administrasi
4 : dofam  waklu saiu sampai tiga hari. Sayangnya
diperhatiknn,  add juga orang science kurang menghargai perangkat Junak
PRV ang dapal  yang sepenti ini; (2) pada tulisan in
panfaatkan uniuk belajor ilmu fisika, Pada kesadaran bahwa dalam banvak hal Kita dipaksa
san ini hanya aspek-ospek yang relevan dengan mencari jalan untuk dapat memanfaatkan apa yang

Faatan untuk Tlmu fisika ity saja yang sudah ada. Kadang-kadang barang Yang sudah kita
5. Aspek-aspek lainnya dapat dipelajari dari miliki ity teryata mempanyai hegunadn yang jauh
4y yang khusus untuk TnL yang sudah lebih besar dari yang kita duga semula. Sikap
ak beredar. semacam i diharapkan dapat ikt wmbuh lewat
~ Mengaps  memilih spreadsheet  dalam  tulison inf: (3) kesederhanaan cira mengeunakan
ghasi komputer? Menurut Rrotosiswojo (2000) spreadsheet  diharapkan dapat membuat - peserta
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didik tidak “takut’ lebih dahulu dengan peralatan

komputer, serta keharusan untuk  melakukan
mograman yang seringkali “kering” dan kurang
menarik; (4} memiliki  fasilitas

pembuatan grafik yang cukup bagus, banyak ragam
penampilannya, dan hampir tidak memerlukan
keahlian khusus untuk membuatnya. Dengan
kemudahan itu perhatian peserta didik dapat
dicurahkan kepada wjuan pelajaran yang utama,
yaitu pemodelan matematik untuk gejala alam dan
perilaku alam sedang dipelajarinya; (5) spreadsheet
jugn sudah memiliki fasilitas hitung dengan ragam
fungsi vang cukup banyak yang tidak lagi harus
diprogram sendiri. Yang sangat dipentingkan dalam
knitan ini adalah kemampuan spreadsheet untuk
melakukan proses iterasi lewat “copy” dan “paste.”;
(6) diupayakan agar pengenalan eet ini
tidak hanya disajikan dalam bentuk dikiat dan
dibaca dikistnyn, melainkan harus  dilakukan
dengan  mengoperasikan  komputer  sungguh-
sungguh. Karena ilu idealnya dalam kegiatan
pembelajaran berbasis simulasi diwujudkan dengan
setiagp peserta didik yang mengikitinya ada di
depan mesin  komputer  yang  digunakan; dan
(7} dalam keadaan terpaksa kalau tidak ada cukup
banyak mesin komputer, pembelajaran berbasis
simulasi juga dapat diwujudkan dengan satu
komputer yang dikendalikan oleh guru/dosen
(kalau dapat diperoveksikan agar tampilannya
dapat terlihat oleh semua peserin), Guri/dosen
dapat meminta peserta didik menyebutkan apa saja
vang harus dikerjakan oleh guru/dosen itu dan
hasilnya disaksikan bersama.

Pelajaran fisika SD, SMP, SMA,  dan
Perguruan Tinggi dikembangkan untuk mendidik
peserta didik sehingga  mampu mengembangkan
kemampuannya  dalam  mengobservasi dan
melakukan eksperimen serta berpikir taat asas. Hal
ini didasari oleh tujuan  fisikn yakni mengamati.
memahami, dan memanfaatkan pejala-gejala alam,
K.emampuan observasi dan eksperimentasi ini lebih
ditekankan padn  kemampuan  berpikir  cks-
perimentsl vang meliputi pelaksanaan percobaan
dengan mengenal peralatan yang digunakan dalam
pengukuran baik di dalam laboratorium maupun di
alam sekitar kehidupan siswa ( Depsfiknes, 2003 )

Pembelajaran  berbasis simulasi - merupakan
salah satu altematif’ pilihan yang dapat digunakan
untuk mencapal tjuan pembelajaran fisika tersebut
di atas. Oleh karena pesenta didik dapat melakukan
phservasi  temiang simulasi gejala: alam  yoang

komputer

diamati. Berdasarkan dari hasil observasi ini
peseria  didik  dapat mengidentifikasi variabel-
varighel vang adn pada simulasi dan mampu
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis. dan
menguji  hipotesis  dengan membuat  simulasi
berdasarkan hipotesis yang diajukan, Hasil-hasil
pengujian  hipotesis  tersebut  peserta  didik
melaporkan sesuai dengan simulasi yang diamati,
dengan demikian akan terbenuk sikap ilmiah pada
didik dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang fenomena alam yang diamati.

Model pembelajaran berbasis simulasi dapat
menggugah emosi, mempermudah pesena didik
memahami konsep dan untuk merangsang berpikir
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi
atau pesan vang lerkandung dalam persamaan-
persamaan, gambar, maupun grafik.  Hal ini
didukung oleh hasil penclitian vang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan simulasi

omputer  membantu . didik memahami

materi fisika dasar (Finkelstein, et al., 2005)
beberapa dosen mengembangkan dan  meneliti
tentang  simulasi  komputer  untuk  membantu
mahasiswa  dalom  mempelajari  fisika  kuantum
{Belloni, et al, 2006) Bossomair, & Snyder,
{2005); Billinger, et al, (2006); Northcott, et al.,
(2007); Ming & Hyun, (2007}, McKagan, et al..
(2008), Hamlen, {2009%).

Berdasarkan dari kenyataan tersebut, perlu
menciptakan  pembelgjaran  yang  memberikan
kesempatan peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran setiap sast diperlukan, dapat diulang-
ulang sendiri oleh peserta didik sampai mereka
paham, gury mampu memberikan umpan balik
dengan cepat terhadap respon peserta didik. Pilihan
yang dapat menjebatani  kebutuhan ini adalah
pembelajaran berbasis.  simulasi dengan
memanfaatkan  spreadsheet  sebagai  media
pembelajaran fisika. Pilihan ini juga didasari bahwa
pads saat ini sccara umum setiap peserta didik telah
miemiliki akses vang mudah terhadap knmpuyr
personal, baik di laboratorium maupun di lempat
lain. Demikian  pula  kesuksesan  penerapan
pembelujaran berbasis simulasi komputer dalam
pembelajaran fisika  untuk  meningkatkan
pemahaman konsep peseria didik pada  maten
fisika.

Mengacu pada latar belukang  yang telah
diurmikon, moka  dopmt  diremuskan  masalah
penelition  adalah  “Bagaimana  Rarakteristik
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pembelajaran  berbasis simuasi  komputer pada
materi  gelombang  dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif calon guru fisika ?
Pada dasarmya tujuan penclitian ini adalah
mencari jawaban atas masalah penelitian yang relah
dirumuskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif’ calon
guru melalui  pembelajaran  berbasis  simulasi
komputer pada materi gelombang.

Deskripsi Mata Kuliah Gelombang
Mats kulish gelombang dan optika
ilmu  pengetahuan  yang

Letak keunikannya adalah

abstrak sehingga tak dapat diamaii secara
langsung. Untuk  memahami  konsep-konsep
gelombang menibutubkan visualisai dan simulasi
komputer dan  konsep-konsepnya juga bamyak
berkaitan dengan teknologi halografi, teknologi
spektroskop, dan berbagai teknologi optik besera
dampaknya (Tipler, 1996 Sears., & Zemansky,
2004) dan juga sangal berkaitan dengan beberapa
mata kuliah seperti mata kuliah fisika kuantum, dan
fisika zat padat. Gelombang merupakan perpaduan
antara analisis dedukiif dan proses induktif dengan
mengandalkan  dukungan pengamatan  empiris,
instrumental, visualisasi dan simulasi berdasarkan
pada panca indera scbagai dasar validitas prinsip
vang dikembangkan.

Melalui mata kiliah gelombang dihompkan
mahasiswa memperolel  pengalaman  langsung
untuk  membentuk  sikap, periloku  sena
keterampilan penalaran  ilmiah secara  induktif-
deduktif vang melibatkan  analisis  kubntasif
matematis  dan  analisis  kualitatif  dengan
menggunakan  berbagai  konsep  dan  prinsip
gelombang, Sikap, perilaku. dan keterampilan-
keterampilan mahasiswa tersebut dibentuk sebagai
akibat kegiatan belgjar mengajar  yang lebih
menckankan pada proses pembelajaran dari pada
pengajaran, sehingga perubahan sikap, periloku dan
keterampilan-keterampilan  mahasiswa  mencapai
hasil belajar vang optimal, serta mahasiswa dapai
memanfaatkan  konsep dan prinsip  gelombang
dalam  kehidupan sehari-hari.  Ruang lingkup
materi  gelombang  meliputi: (1) pengertian

gelombang; (2) pengertian superposisi gelombang:
{3) interferensi gelombang, dan (4} difraksi
meliputi: a) difraksi Fresnel dalam pola celah
(tunggsl, persegi, dan lingkaran); b) difraksi
Fraunhofer dalam pola celah (tunggal, persegi, dan
lingkaran), dan ¢) intensitas difraksi dalam pola
celah (unggal, persegi, dan lingkaran), (Team
Dosen prodi. fisika MIPA UNM, 2003).

Pembelajaran Berbasis Simulasi Komputer
Teori belajar behaviorisme berpandangan
bahwa proses pembelajaran terjadi sebagai hasil
pengajaran yang disampaikan guru melalui atau
dengan bantuan media (alath. Sedangkan teori
belajar konstruktivisme berpandangan bahwa media
digunakan sebagai sesuatu yang memberikan
kemungkinan siswa secara aktif mengkonstruksi
pengetshuan. Kozma (1991) menyatakan bahwa

 media dapat dibedakan dari teknologi (mekanik,

clektromik, bentuk fisik). sistem simbolik (karakter
alpha-numerik, objek. gambar, suara) seria sarana
yang digunakan (radio, video, komputer, buku).
Perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
masvarakat  yang semakin  pesal  menuntut
perubahan cara dan strategi gurwidosen dalam
pembelajaran pescrta didik fentang sesuatu yang
harus mereka ketahui untuk masa depan mereka,
sehingga perlu adanya pembelajaran yang mampu
membclajarkan peserta didik untuk menemukan
faktn  dan  informasi, mengolah  dan
mengembangkannya - agar menjadi sesualu yang
berharga  dan  bermanfaat  bagi  dirinya.
Pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran
vang tidak hanya mengulang kembali ide-ide, tetapi
pembelajaran yang mampu mengekspolarasi ide-ide
peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar peseria
didik mampu mengasah keterampilan  berpikir
mereka dan siap menghadopi  masalah-masalah
masa depan. Pembelajaran yang dilakukan oleh
gurivdosen masih banyak berorientasi pada upaya
mengembangkan dan menguji daya ingal peseria
didik schinggn kemampuan berpikir pesena didik
direduksi  dan  sckedar  dipehami  schagai
kemampuan untuk mengingat (Harsanto, 2005).
Tontangan masa depan  menuntut  pembelajoran
harusnva  lebih  mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk keterampilan
berpikir keeatif { Widowati, 2009).
Berdasarkan dari hasil studi awal tahun 2004
di program studi fisika FMIPA pada salah satu
pergunuan tinggi negeri yang terdiri dari 23
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mahasiswa dan tign orang dosen pengampu matn
kulish gelombang dan oplik didapatkan bahwi:
(1) hanva satu dari tign orang dosen mata kuliah
gelombang dan optika vang mempersiapkan materi
ajor gelombang dan optika, baik ditinjau dari
perangkat  pembelajaran  maupun  media
pembelajaran yang digunakan, Sedongkon 22
mahasiswa  menyvatakan  sangat  membutuhkan
perangkal pembelajaran  gelombeng  dan optik:
(2) tiga orang dosen menyatakan mengalami
kesulitan mengajarkan materi  gelombang dan
optika terutama untuk memperlihatkan bagaimana
hubungan persamaan-persamaan interferensi dan
difroksi dengan pola interferensi dan difraksinya
serta pola intensitasnya; (3) 20 mahasiswa masih
banyak mengalami kesulitan  dalam  proses
mengikuti pembelajaran gelombang dan optika,
terutama karena materinyn terfalu absirak, teoritis,
dan secara matematis; (4) tingkat kelulusan
mahasiswa pada mata kuliash gelombang dun optika
masit tergolong rendah; di bawah 60 persen;
(5} praktikum gelombang dan optika belum
lengkap; dan (6) sarann don prasarzana laboratorium
komputer  cukup  menunjang  perkuliahan
gelombang dan optika,

Berpikir Kreatif

Bagaimana peranan keterampilan berpikir
dalam  membangun mental dan  kepribadian
manusin?. Carin & Sund (1975 Gordun (1961)
(Lawson, 1979), menvatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif merupakan komponen emosional
yang lebih penting daripada intelektual, dan
irasional, De  Bone (2007)  menggambarkan
bagaimana kita harus  berpikic  kreatif  wniuk
miemperbaiki kehidupan, melakukan inovasi desain,
mencipiakan perubphan dan memperbaiki sistem.
Liliasnri (2005,  mengemukakan  bahwa
keterampilan berpikir songat menentukan  dalam
membangun kepribadian dan pola tindakan dalam
kehidupan setiap insan  Indonesia.  karena it
pembelajoran sains. perlu diberdavakan  untuk
mencapai makaud  lersebut. | Berolak  dari
pernyataan  tersebin  dopmt  dikamkan  bakbwa
keterampilan berpikir kreatif meripakan salah satu
aspek  kognitif yang harus diperhatikan  dalam
proses pembelajaran sains di kelas.

Pengertian  berpikir  kreatif  vang
berhubungan  dengan, bidang  pendidikan  sepeni
yang  dikemukakon  aleh  Lawson  (1979), &
Taefinger., e al (1982), bahwa berpikir krearil®

adalah the process of (1) sensing difficulties
pmh'-m waps il dformetion, missing element,
asked:  12)  making  guesses  and
formulating hypotheses abour these deficiencies;
f3) evaluating and testing these guesses  and
Invpiheses; {4) posithly revising and retesting them:
aind finally: (3 communicating the resulis ™,
Bertolak  dari definisi tersebut
menunjukkan  bahwa  berpikir  kreatif sebagasi
sesuatu proses kreatif, yaitu merasakan  adanya
kesulitan, masalah kesenjangan informasi, adanya
unsur  vang hilang dan  ketidakharmonisan,
mendefiniskan masalah  secara jelas, membust
hipotesis  dan  kemungkinan  perbaikannya,
pengujian  kembali atau bahkan mendefinisikan
ulang masalah dan akhirnyva mengkomunikasikan
hasilnyn. de Bono (2007} mengemukakan bahwa
‘berpikir  kreatif  adalah keterampifan:(1)
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki
pn:tnd‘rdil: (2) memprediksi suatu informasi; (3)
memandang informasi dari sudut pandong  vang
berbeda; (4) memprediksi dari informasi  vang
terbatas; 5) melakukan perubahan dan perbaikan:
dan 6) memperoleh gagasan baru. Berolak dari
definisi dan indikator berpikir kreatif
tersebut maka di dalam penelitian ini dibatasi pada
indikator-indikator  berpikir  kreatif  vakni
mengembangkan pengetabiuan yang telah dimiliki
oleh peserta didik. membangkitkan keingintahuan
dan hasrat ingin tahu, memandang informasi dari
sudut pandang vang berbeda, memprediksio dari
informisi yang terbatas, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis berdasarkon fenomena yang
diamati serta menguji hipotesis.

Berdasarkan  dari hasil-hasil  penclitian
tersebut di atas, menunjukkan babwa belum ada
sofware  progmam  simulasi-interakiif  vang
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pada
perkuliahan gelombang don optike. yvang akan
dikembangkan melalui penelitian ini.

Hiasil Penclitian vang Relevan

Hasil penclitinn  yang  dilakukan  oleh:
(1) Bossomaier. & Snyder; Kyung: Pocciog
Murdock., & Maance (2005) menvimpulkan bahwa
dengan menggunakan media  komputer dalam
pengajaran di kelas dapm meningkatkan kreativiias
individu don merupakon  sumber  kreativitas: di
kelas, (2 Bullinger-Muller., & Robler; Kilgour:
liham; Narton (2006) menvimpulkan bahwa medin
kemputer dapal mempengaruhi berubahan proses
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mental dan  kreativitas, (3) MNornhcott., et al;
Muirhead; Bekir; Ingerman., at al; Awang, &
Ramly (2007) dengan penerapan ICT dalam
pengajaran secarn  cfektif dapat  meningkatkan
kemampunn mahasiswg: menginterprerasi,
memahami konsep-konsep absirak fisika kuantum,
(4) Kara, & Ozkan; Kaa, &Yakar
McKagan..et.al; Chang (2008) penerapan program
‘simulasi PRET pada pembalajaran fisika kuantum
menyimpulkan babwa dengan menerapkan model
pengajaran fisika dengan memanfaatkan komputer
lebih  efektif dibandingkan dengan menggunakan
tradisional, (5) Alter; Koray. & Koksal; Price..
Rouwssos., Falcao., & Sheridan; Allen (2009)
Pencrapan teknologi dalam pembelajaran dapat
memberi  implikasi  terhadap  pengembangan
pengetahuan baru, kreativitas, dan keterampilan
berkomunikasi vang baik.

METODE

Metode penelitian vang digunakan adalah
mived methods dengan disain  penelitian Mol
Experimental Embedded {Creswell., & Plano Clark,
V.L, 2007), seperti pada Gambar | i bawah ini:.

Gambar |. Mode! Experimental Embedded

Penelitian  ini  termasuk  kedalam  jenis
penelitian = mived srethods  yang  menckankan
pengumpulan  data  kuantanf  dan kualiatf
dilakukan secara simultan selama proses penelitian,

Penelitian ini dilokukan pada salph satu FKIP
vang ada di Sulawesi  Selatan  yang  memiliki
program sfudi pendidikan fisika vang mendidik
mahasiswa sebagai calon gurd fisika SMPMTs dan
SMA/MA  sebagai  tempat  pengambilan | dan
Berdasarkan dan latar belakang  vang dikemukakan
sebelumnya, permasalahan yvang perlu dipecahkan
melalui  penelitian  ini adalah ~“Bagaimana
pengembangan program simuolasi komputer (PSR
pada pada perkuliahan gelombang dan optika untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif bagi
calon guru fisika™? Permasalaban di atas dapat
dirinci secar lebih operasional menjadi pemanvaan
penclition sebagai  berikut: 1) Bagaimana
karakteristik PSK pady perkuliahan gelombang dan

optika dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif calon guru fisika 7; 2)Bagaimana penerapan
PSK  depat meningkatkan  keterampilan  berpikir
kreatif?

Pembatasan  masalah pada  penelitian  ini
adalah sebagai berikut.

n.  Mengingat luasnya cakupan perkuliahan
gelombang, maka dalam uji coba perkuliahan
yang mpiﬂi fokus pada penelitian ini adalah
pengertian gelombang. superposisi gelombang,
imerferensi gelombang dan difraksi.

b.  Aspek keterampilan berpikir kreatif vang
divkur (1) keterampifan  mengembanghkan
pengetshuan  yang  telah  dimiliki;  (2)
keterampilan  memprediksi  dari  informasi
terbatas; (3} keterampilan  memundang
Informasi dani sudut pandang vang berbeda;
(4) keterampilan merumuskon masalah; (53
merumuskan hipotesis berdasarkan fenoimena
yang diamati; dan (6} keterampilan menguji

hipotesis. Pemilihan ini didasarkan
karakteristik  materi  perkuliahan  gelombang
dan optiki

Tujuan khusus penelitian ini adalah uniuk
menemukan  suatu  bentuk  program  simulasi
komputer vang valid yang dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif calon guru.
Penelitian ini diharapkan dapat membenikan
kontribusi peningkatan  kualitas

perkuliahan gelombang dan optika bagi calon guru
fisikn vang dapal meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif calon gur.

Instramen Peaclitian
Tabel 1. Variabel Penelitian, Instrumen, dan Jenis
Data

" lenis
Mo \fmn_b:{] "':“3 Jents Instrumen I:h:i::rnd
I, Ausalisis hosil Lembar koaralinarl
validasi program Validasi
simualasi dan
instrumen
penclitian
2. Akrivitas calon Anghet Kamlitant
“HI'I.I
i Kelerlaksanaan
4. kesulnan Lembar Fonliail
pelaksananan Oibsicrvasi
program simalasi
5. Relerampilan Tex Ko ipintitm)
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cabel Jenis
Mo 4 YAME  jenis Instrumen Dot 1}
Diukur PR
berpikir kreatil keternmpilan  if
berpikir
kreatif

Untuk mendapatkan data  aktivitas calon
gury fisika mengikuti  pembelajaran  dalam
penelitian ini digunakan lembar observasi aktivitas.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas calon
gury selama mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan memberi tanda cek (V) pada kolom yang
sesuai dengan indikator aktivitas, yaitu aktivitas:
1) Kegiatan pendshuluan: (a) mahasiswa mem-
perhatikan  dan merespon  peyampaian  doesen
dengan melihat tjuan pembelajaran pada pedoman
mahasiswa; (b) mahasiswa merespon pertanyaan-
pertanyaan dosen yang berhubungan dengan materi
sebelumnya atau terkait dengan materi yang akan
disampaikan; (¢) mahasiswa merespon penjelasan
dosen dengan memperhatikan materi simulasi: (d)
mahasiswa merespon latihan-latihan berpikir kreatif
vang diberikan dosen; (¢) mahpsiswa merespon
penjelasan dosen dengan memperhatikan pedoman
mahasiswa; 2) Kegiatan Inti - (a} makiasisya
membaca dan mencoba membuat  simulasi
sederhana sesuai dengan petunjuk yang ada pada
pedoman mahasiswa; (b) mahasiswa membual
indintor keterampilan berpikir kreatif; dan (c) ma-
hasiswa  menjawab dosen  dengan
menvelesaikan melalui  simulasi; 3) Kegiatan
pemantapan : (a) mahasiswa mengerjakan (ugas-
wgas yang ada pada  LKM: (bl mahasiswa
membuat ringkasan dan mengemukakan persepsi
mereka sesuai dengan simulasi yang telah mereki
bugt: (c) mahasiswa membusian catatan-catian
mengenal  kesulitan-kesulitan  mengikuti KBM;
id) mahasiswa bersama dengan dosen meneaialisis
hasil simulasinya dengan isi materi kuliah; 4) Ke-
giatan akhir ; (a) mahasiwa mengerjakan spal-soal
evaluasi, dan (b) mohasiswa  mencaiat LS
lanjutan dari dosen.

Data keterlaksanan perkuliahan digunakan
lembar observasi  keterlaksanaan  perkuliahan.
Pengamatan  dilakukan terhadap dosen  selama
kegiatan  pembelajaran  berlangsung  dengan
memberi tanda cek (V) pada yang sesuai dengan
kegiatan yang ada pada RPP. Indikator-indikator
aktivitas dosen: 1) Kegiatan pendahuluan: (o) dosen
menvampaikan tujaun  pembelajaran; (b) dosen

memotivasi  mahasiswa; (<) dosen  menyajikan
berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang
akan diintegrasikan dalam proses  simulasi:
(d) dosen menjelaskan prinsip-prinsip simulasi dan
latihan  berpikir kreatif, (e) dosen memberkan
gambaran teknis secam umum enting proses
pembuatan simulasi melalui mahasiswa;
2} Kegiatan Inti: (a) dosen memberikan kesempatan
memperlajari  pedoman  dan membuat  simulasi;
(b} dosen latihan  berpikir - krentif
sesuai  dengan simulasi  yang diamati;  dan
{¢) mengajukan pertanyaan open-ended yang sesuni
dengan simulasi dimana untuk menyelesaikannya
membutuhkan  keterampilan berpikir  kreatif;
3) Kegiatan pemantapan; {a) dosen memberikan
tugas-tugas  kepada mahasiswa yang ada pada
LKM: (b) dosen memberikan tugas kepada
mahasiswa untuk membuat  ringkasan  dan
mengemukakan persepsi mereka sesuai dengan
ﬁmmmgmmmmmm
mahasiswa menganalisis hasil simulasinya dengan
isi materi kuliah; 4) Kegiatan akhir : (a) dosen
melakukan evaluasi: dan (b) dosen memebrikan
wigas lanjutan.  Semua data observasi termasuk
dalam jenis data kualitatif.

Dama  kesuliton dalam
mengimplementasikan pe jaran  digunakan
lembar observasi. Pengamatan dilakukan terhadap
selama kegistan pembelajaran
berlangsung dengan memberi tanda cek () pada
lembar observasi. Semua data observasi termasuk
dalam jenis data kualitatif.

Untuk mengetahui respon calon guru fisika
dalam pembelajaran  ini  dilakukan  dengan
memberikan anghet skala Liken kepada
calon gury fisika. Setiap jawaban calon guru fisika
terhadap  permyataan yang  ditanvakan.
dikelompokkan atas sikap (1) sangat tertarik. cukup
terarik, kurang tertarik, dan tidak tertarik: (2}
sangat baru, cukup baru . kurang bary, dan tidak
baru: (3) sangat mudah, cukup mudah. kumang
mudah, dan tidak mudah; (4) sangat berminat,
cukup berminat. kurang berminat,  dan tidak
berminat; {5) sangat jelas, cukup jelas, kurang jelas.
tidak jelas. Jawaban vang telah dikelompokkan
tersebut  dihitung  persentasenya  dengan  rumus
sehagai berikut,

L



Merfenreaied Tenvil. Feepemb

Dalam hal ini T mm;.rnuiun perseniase sikap
terhadap sctiap pernyataan; J menyatakan jumlah
jawaban setiap kelompok sikap; dan & menyatakan
jumlah calon guru fisika

Analisa data pemahaman konsep secarn garis
besar dilakukan dengan menggunakan bantuan

serta hirarki statistik. Peningkatan yang
terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) sebagai
berikut. {Meltzer, 2002)
g e
el -.5',,.,.
Dalam hal ini S_, menyatukan skor tes akhir;

5. menyatakan skor tes awal, dan

faid
8, menyatakan skor maksimum.

Kriteria tingkat N-Gain adalah scbagai
berikut. (Melizer, 2002)

Tabel 2. Kategori Tinghat N-Gain

Batasan Kategori
g> 0.7 Tinggi
03<g=<0.7 Sedang
g3 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterluksanaan Pembelajaran Berbasis
Simulasi Komputer

a. Hasil Observasi Aktivitas Dosen Dalam
Pembelajaran Berbasis Simulasi Komputer

Hasil observasi aktivitas calon guru fisika
selama pembelajarun diuraikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Haxil m.u'n'u.u:l Dhsuint
Tatapan

prembclisaran | 1l 1
Tersnbes Trerseme Tarwniasr
Lterial wen beterlakaan keterlahoiom

Bn 1 i agm
Bepialan Lompasnen- kintigwenens  Rowrpingn-
Lamg kg lgrmpain

sl ik aklveay akprvitas

dimamn [ il dinen
Y Tulak Ya Tudsh. Yo Feduk
I Yendshalumn e G gop 60 100 0
o pai (1] i (L1 ] [{E8] :]
¥ Pemamapen LLCH i 14K i [[&4] 1]
4 Penotap ) . - | hl L] 1]

b. Hasil Observasi Akvivitas Calon Guru Fisika
[alam  Pembelajaran  Berbasis  Simulasi
Kmmplier

Yo Persenitme Pemeniass
MEN o ksmponen  kisngponen
w‘*"‘""‘" kivy s akon akfiymas cabie
o+ Wty i
1. Pendahu- i "ﬁr Yo oy W
e o 1o 0 o 0
2 0O B W6 B 100 o
i Pemanopan 100 6 o 0 o 0
4 Pemitup 3 % M 3 e 0

komputer pada periemuan pertama, kﬂtﬂ dan
ketigh semus kegiatan tahapan pembelajaran
terlaksana sesuai dengan yang telah direncanakan.

Penlngkatan Keterampilan Berpikic I'C;'HHI'

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif calon
guru fisika pada materi gelombang seperti yang
ditunjukkan Tabel 5,

Tabel 5. Pemingharon Keterampilan Berpikir Kreatif

Calon Gurn
Skor Keternmpilan
__ Berpikir Kreatf -
Responden Tes Tes = M-Cinin
Awal Akhir

| f 9 3 075

2 7 10 3 1

3 5 10 A 1

4 f ¥ 4 1

5 f 1] 4 I

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
100  persen calon  guru  fisika  mengalami
peningkatan  keterampilan  berpikir kreatil’ yang
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian
dapat dikatakan babwa pembelajaran  berbasis
simulasi  komputer  dapat  meningkatkan
keterampilan berpikir kneatif,

Selanjutnya  keterampilan  berpikir  kreatif
calon guru pada setiap indikator keterampilan
berpikir kreatif ditunjukkan pada Gambar 2.
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Berdasarkan dari Tabel 6 tersebut di atas
menunjukkan bahwa respon calon guru terhadap
pelaksanaan  pembelajaran  berbasis  simulasi
: pada umumnya responya sangat positif,
Hal ini ditunjukkan oleh respon mercka terhadap

mpol ponen  pembelajoran berbasis
simulasi komputer seratus persen menyatakan (1)
sangat tertarik: (2) sangat baru; dan (3) sangat
mudah  dipahami. Semua calon Burl juga
menyatakan bahwa pada (1) pokok hahasan
utnya; (2) semua pokok bahasan; dan (3) mata
pelajaran lain  mengpunakan pembelajaran seperti
ini. Demikian pula calon gury menyatakan bahwa
penjelasan dosen, bimbingan dosen  dulam
melakukan simulasi dan menyelesaikan tugas-1ugas
sangat jelas.
: Hal ini menunjukkan bahwa calon guru tidak
mengalami kesulitan ~ dalam mengikuti
pembelajaran berbasis simulasi komputer. Faktor-
faktor yang menyebabkan sehingga calon guru
tidok mengalami  kesulitan  dalam mengikuti
pembelajaran simulasi komputer diantaranva adalah
(1) semua materi gelombang  yang ads pada
perangkat pembelajaran sangat jelas penjelasannya,
bahasa yang digunakan sangat sederhana untuk
dipshami dan materi kuliah tersebut diberikan
dalam beniuk CD kepada calon guru  fisika
sehingga mereka dapat mempelajarninya kapan saja
mereka  memiliki wakin,  dan Lejala-pejala
gelombang  dopml  diamati  secarn  simulasi
keterkai aNtara persamaan-persamaannyn
dengan  pejals  gelombang yang  ditunjukkan
schingga gejala-gejala gelombang yan dipelajari
calon gury tidak ahstrak lagi; (2) program simulasi
yang ditampilkan sangat interaktif dan berkaitan
dengan materi gelombang yang dipelajan calon
gury serta penampilan simulasi sangnt menarik
dalam  segi  disain  grafiknva  disain  tabel
penpamatan.  disain  variabel-varigbel ying
berkaitan  dengan  materi gelombang  vang
disimulasikan: (3} lembar kegiatan yang bernsikan
tugas-tugns yang harus dikerjakan oleh calon £y
fisika berkaitan depgan materi selombang  dan
program simulasi gelombang vang dipelajari oleh
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calon gury fisika, schinggs merekn tidak terialu
sulit  uniuk  mengerjakan  Tugas-lugEnsnya;
pedoman  calon pguruy  fisikn  dalam  membuat
simulasi yvang berisikan langkah-langkah dalam
membuat simwlasi sangat jelas uraiannya dan
sederhann bahasa yang digunakan, sern praktis
petunjuk-petunjuk  yang harus dilakukan dalam
membuat simulasi; dan (5) penjelasan dosen dalam
menyampaikan materi kulish gelombang. materi
program simulasi, cara mengerjakon ugas-lugns
pada lembar kegiatan, sena pedoman dalam
membuat simulasi sangal jelas dan terurut sesuai
dengan isi rencana peliksanasn  pembelajaran,
menyebabkan calon guru fisika dalam mengikuti
penjelasan-penjelasan dosen mudah dipahami. Hal
ini dibukiikan semua calon guru fisika menyatakan
bahwa cukup mudah memahami penjelasan dosen
dan  semua  komponen-komponen  peranghat
pembselajaran berbasis simulasi komputer,

Calon  guwru  fisika  dalam  mengikuti
pembelajaran berbasis simulasi komputer sangat
termotivasi, dan  sangat  berminal.  Hal ini
diunjukkan dengan horapan mercka sgar supays
pada semua  pokok-pokok  bahasan  berkutnva
digjarkan  dengan menggunakon  pembelajaran
seperti ini dan bahkan mereks menganjurkan agar
pada mats kuliah lain mensrapkan pembelajaran
berbnsis simulasi kompuoter. Demikian puls dari
hasil observasi  memperlibatkan  bahwa mercka
sangat aktif dalam mengikuti  setisp - langkoh-
langkah pembelajaran selama tiga kali pertemuan.

SIMPULAN .

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka
disimpukan: (1) pemanfaatan  perangkar  lunak
spreadaheet dalam peembelajaran topik gelombang
dapat meningkatkan keterampilan berpikic kreatif:
dan (2} respon  calon guru  fisika  terhadap
pemanfaatan  spredsheet  dalam  pembelajaran
gelombang songat positil’ dan tidak calon guru
fisika  mengalami  kesulitan  dalem  mengikoti
pembelajaran.

SARANREKOMENDASI

Berdasarkan pada hasil uji coba yang telah
disimpulkan, penulis  memberikan  saran atau
rekomendasi kepada pembaca vang berminat untuk
menindaklanjuti penelitian ini. Berikul saran st

rekomendasi  tersebut (1) pengembangan
pembelnjoran  berbasis  simulasi  komputer  yang
interaktil”  masih perlu  dilanjuikan  tahap
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